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Pendahuluan

®* Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan dasar pada anak usia di bawah 6 tahun.

¢ Salah satu aspek perkembangan anak usia dini adalah aspek perkembangan motorik (motorik halus
dan motorik kasar)

¢ Pada Kelompok A1 RA An Nur Kedung, Jumputrejo (Semester Genap) yang berjumlah 14 anak, ketika
praktek kemampuan motorik halus (indikator : melipat kertas origami, menempelkan di kertas lembar
kerja, dan menambahkan gambar bagian rumah), secara keseluruhan anak masih belum bisa
mengikuti arahan dari gurunya terutama pada tahap melipat kertas origami menjadi bentuk rumah.

¢ Artinya anak Kelompok A1 perkembangan motorik halusnya dalam melipat kertas origami dapat
disimpulkan masih belum berkembang

¢ Perlu adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan cara inovasi media kertas lipat
dengan kertas motif sesuai dengan tema (Tema Rumah) dan penyederhanaan lipatan dengan
menggunakan kertas lipat lebih dari 1 lembar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana kegiatan melipat kertas dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak
kelompok A1 RA An Nur Kedung, Jumputrejo,
Sukodono, Sidoarjo?

Bagaimana hasil peningkatan Kemampuan Motorik
Halus Anak melalui Kegiatan Melipat pada Kelompok Al
RA An Nur Kedung, Jumputrejo Sukodono - Sidoarjo?
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Metode

® Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas ® Instrumen Penelitian : Lembar RHK (Rencana
(PTK) atau sering disebut Classroom Action Kegiatan Harian) dan Lembar Penilaian
Research (CAR) ¢ Klasifikasi Nilai Akhir :

® Subyek Penelitian adalah Anak Kelompok A1 RA

An Nur Kedung, Jumputrejo (Semester Genap) Berkembang sangat baik (BSB) : 3.50 - 4.00
yang terdiri dari 14 anak ( 9 Laki-laki dan 5 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3.00 - 3.49
Perempuan) Mulai Berkembang (MB) :1.50 - 2.99
® Teknik Pengumpulan Data : Observasi, Belum Berkembang (BB) - 0.01 - 1.49
Dokumentasi, dan Wawancara
® Tahap : Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamata, Rumus : f
Refelksi (pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II) (Sujiono. 2015) T ; X 100

® Indikator : a) mengkoordinasikan jari-jari tangan _ —

dengan mata dalam melakukan gerakkan yang . P : presentase ketercapaian anak didik
lebih rumit dengan lebih baik, b) memasangkan
bentuk dengan pasangannya, dan c)
mengekspresikan diri melalui kegiatan seni
(melukis, menggambar dan lainnya)

f : jumlah anak yang memperoleh nilai

N : total banyak anak didik dalam kelompok
Hasil _ Apabila = 75% berhasil dan < 74% tidak berhasil
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Hasil

Pra Sik| Indikator Kemampuan Motorik Halus
ra SIKIus Anak mampu Anak mampu Anak mampu
No Nama mengkoordinasikl memasangkan mengekspresika Jumlah| Ketuntasan
Siswa | ... .. | . T . Nilai [Nilai Individu
« Pada Tabel Hasil Pra Siklus dapat diketahui
bahwa dari 14 anak dari 3 indikator penilaian 1. NF ™ 25%
bahwa ketuntasan nilai individu rata-rata 2. AR 25%
25% sampai dengan 50% 3. SKH 25%
« Sedangkan ketuntasan nilai keseluruhan rata- || 4. WLL 50%
rata 35% 5. NFL 33%
« Dari 14 anak dapat dikatakan bahwa 6. FTH 25%
. . 0,
semuanya masih belum berkembang sampai ; :;é gg;"
dengan mulai berkembang P SW"
. . . 0
. Artlnya_ secara keseluruhan tidak ada yang TR v
berhasil n = 12%
12. NJW 50%
- 0
S W Contoh Hasil &
14. ZHR | o | - | 2 | : 33%
Ketuntasan Nilai Keseluruhan 35%
\‘/. universitas
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Hasil

n Indikator Kemampuan Motorik Halus
: : . Anak mampu Anak mampu Anak mampu
 Pada Tabel Hasil Siklus | dari 3 No g;:/nvz mengkoordinasikl memasangkan mengekspresika JuNT:ilh égiul?]t;i%nu
indikator penilaian bahwa an jari-jari tangan|  bentuk dengan n diri melalui
ketuntasan nilai keseluruhan dengan mata pasangannya. kegiatan seni
diperoleh 65%
« Artinya terjadi peningkatan dan | [
perkembangan kemampuan
motorik halus pada anak
Kelompok Al dari Pra Siklus
sebesar 35%
» Besar ketercapaian anak didik
diperoleh =
4:14 x 100 = 28,5% (= 75%)
» Sehingga pada Siklus | masih
dikatakan belum berhasil,

dilanjutkan ke Siklus Il




Pada Tabel Hasil Siklus Il dari 3
indikator penilaian bahwa
ketuntasan nilai keseluruhan
diperoleh 95%

Artinya terjadi peningkatan
sebesar 32% dari Siklus | 63%
menjadi 95%

Tingkat keberhasilannya
diperoleh 13 : 14 x 100 = 92,8%
(= 75%)

Artinya dari 14 anak, ada 13
anak (92,8%) yang mendapat
Ketuntasan Nilai Individu dan
Ketuntasan Nilai Keseluruhan =
75% dan dinyatakan Berhasil




Pembahasan

Langkah-langkah yang ditempuh sehingga keterampilan motorik halus anak meningkat adalah :
®* Guru menjelaskan cara melipat dan metode demonstrasi;

®* Anak diberi penguatan dengan sterika lipatan/gosok lipatan;

®* Anak diberi reward berupa pujian;

®* Penggunaan kertas lipat motif untuk menarik minat anak(Samsudin: 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Widya Fajar Oktaviana (2019) dengan metode demonstrasi pada
kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di RA Nurul Huda
Gunungpati. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata persentase keterampilan
motorik halus peserta didik, yang mana pada pratindakan penelitian didapatkan hasil rendah,
kemt#ilan pada siklus | dan Il mengalami peningkatan rata-rata keterampilan motorik halus yang
signifikan

Hal di atas sangat sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Artinya ada korelasi atau

hubungan yang terkait atau nyambung dengan penelitian sebelumnya dan teori yang ada.

gethgga peneliti mampu mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan, sebagai
erikut :




Pembahasan

® Berdasarkan hasil penelitian yang maka meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melipat
kelompok A1 di RA An Nur Kedung, Jumputrejo dilakukan dengan tiga tahapan yaitu Pra Siklus, Siklus I, "dan Siklus I1.

®  Pada Toho}p pra siklus media yang di%unokcm yaitu kertas origami berwarna, dilipat menjadi 5 lipatan (dengan 1
lembar kertas) secara berurutan membentuk sebuah rumah, ditempel pada kertas lembar kerja dan ditambadhkan
%ombor pintu dan jendela. Hasilnya dari 14 anak, fidak ada satu pun yang berhasil. Artinya anak masih mengalami

esulitan dengan metode yang diterapkan.

® Pada tahap Siklus |, dilakukan perubahan dengan dibentuk kelompok sebanyak 4 — 5 anak per kelompok, dan
media yang, digunakan yaitu kertas kado sebanyak 3 lembar. Lembar pertama dibentuk dinding berupa persegi
atau persegi panjang. dengan 2 lipatan, kertas kedua_dibuat atap Kor)g berbentuk SG%ITI?O dengan 2 lipatan dan
kertas ketiga dibuat pintu yang berbentuk persegi panll‘ong. Setelah eh%c lipatan tersebut telah dibentuk, ditempel
pada kertas lembar kerja sehingga membentuk sebuah bangunan rumah dan ditambahkan gambar bagian rumah
dan lingkungan sekitar rumah seperti jalan, pohon, bunga, awan dan lain-lain. Hasilnya dari 14 anak, sesuai dengan
indikator terdapat mendapatkan ketuntasan nilai keseluruhan 63%. Artinya pada siklus | bisa dikatakan belum
berhasil karena masih di bawah 75% dan dilanjutkan ke Siklus II.

® Sedangkan pada tahap Siklus Il, masih dibentuk kelompok sebcnY.ok 4 - 5 anak per kelomlgok, media lipat diganti
menjadi kerfas bermotit  bata merah (untuk dinding). dan bermotif genting (untuk afap). Kertas motif bata merah
dilipat 2 lipatan menjadi bentuk persegi atau persegi panjang, dan motif genting dibentuk atap segitiga. Setelah
kedua lipatan tersebut telah dibentuk, ditempel pada kertas lembar kerja sehingga membentuk sebuah bentuk
rumah dengan dinding batu bata dan atap bermotif genting. Setelah itu andk-anak disurunh menambahkan
gambar bagian rumah seperti jendela dan pinfu serta gambar-gambar di lingkungan sekitar rumah seperti pohon,
alan, bun%o, awan, matahari, mobil dan lain-lain. Nilai ketuntasan keseluruhan diperoleh sebesar 95%. Dari 14 anak,
erdapat 13 anak (93%) yang telah berhasil dan tinggal 1 anak (7%) yon% masih belum berhasil. Artinya kemampuan
motorik halus anak kelompok A1 secara kualifikasi hasilnya baik dan telah berhasil.
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Temuan Penting Penelitian

« Kemampuan motorik halus anak usia 4 — 5 fahun sangat pentfing
untuk dikembangkan dan ditingkatkan sejak dini untuk
menunjang aktivitas sehari-hari anak secara mandiri baik di
rumah maupun di sekolah

« Peran orang tfua dan guru (lingkungan sekolah) dalam
memberikan sarana dan pelatihan pada anak sangat
diperlukan untuk menunjang perkembangan kemampuan
motorik halus anak

* |novasi media dan penyederhanaan metode membuat anak
ebih mudah dalam memprakiekkan arahan guru sehingga
nasilnya lebih baik untuk kemampuan motorik halus anak
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini dinarapkan dapat menambah wawasan dan
mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan
perkembangan motorik halus anak

Bagi peneliti : mengetahui kondisi kemampuan motorik halus
anak dan mengetahui hasil dari metode pemecahan masalah
yang diterapkan

Bagi anak : dengan penelitian ini kemampuan motorik halus
anak meningkat dan berkembang lebih baik lagi

Bagi guru dan sekolah : menjadi suatu referensi tambahan
atau baru untuk diterapkan dalam rangka peningkatan dan
pengembangan kemampuan motorik halus anak
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